BAB Y

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, maka dapatl
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut;
1. Rancangan pembelajaran dalam penerapan metode penelitian sejarah.

Pembelajaran sejarah menggunakan metode penelitian sejarah dapat
dilakukan dengan cara guru dan siswa menentukan masaiah penelitian yang
disesuaikan dengan pokok bahasan atau topik yang diajarkan. Kemudian gury
menjelaskan dan menyampaikan tugas penelitian kepada siswa yang dimulai dari
proses mengumpulkan data di lapangan. Sumber data penclitian dapat berupa
buku-buku teks sejarah, buku-buku pelajaran scjarah, LKS, kutipan intemet,
jurnal sejarah, majalah, koran, mengunjungi muscum, mendatangi objek-objek
sejarah, kalau perlu melakukan observasi, wawancara dan sebagainya. Data-data
yang dikumpulkan kemudian dilakukan kritik sumber, melakukan interpretasi dan
melakukan penyajian. Bentuk penyajian terdiri dari penyajian tulisan dan
penyajian lisan yang dilakukan di kelas dengan mengembangkan metode diskusi
dan tanya jawab.

Dengan penerapan  metode  ini, siswa dapat mengetahui  dan
mempraktekkan prosedur penelitian scjarah secara langsung dalam belajar sejarah.
Siswa dapat menentukan masalah penelitian, melakukan pengumpulan data

(heuristic), melakukan kritik sumber {(kritik sejarah), melakukan penafsiran
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(imterpretasi) dan melakukan pembahasan berupa penyajian, secara tulisan

(historiograffy maupun lisan (presenzase). Hal penting dari metode pembelajaran

seperti ini adalah proses keterlibatan siswa dalam belajar yang dimulai dari

pencarian dan pengumpulan data, menulis cerita scjarah secara sederhana dan

bercerita sejarah.

2. Penggunaan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan selama lima siklus, ternyata
penggunaan metode penelitian scjarah sangat efektif dalam pembelajaran sejarah.
Keterampilan berpikir kritis siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya mengalami
peningkatan. Silogisme dalam logika sebagai dasar berpikir kritis yang dilakukan
melalui penerapan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran dapat dipahami
dan dilaksanakan oleh siswa, Proses penelitian yang diawali dengan penentuan
masalah. pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi dan historiografi
kemudian ditunjang dengan kegiatan presentase dalam pembelajaran di dalam
ketas mampu meningkatkan kreativitas mereka.

Peningkatan keterampilan berpikir secara kritis dan kreativitas siswa
terlihat nyata pada saat penyajian hasil penelitian dalam pembelajaran. Aktivitas
siswa semakin menonjol, kemampuan bertanya, mengemukakan pendapat,
menanggapi permasalahan secara rasional, kemampuan menjawab permasalahan
yang diajukan (membuat keputusan) dan sebagainya. Persaingan dalam belajar
menumbuhkan semangat belajar dan memacu keterampilan siswa untuk berpikir

secara kritis dalam membahas dan menanggapi suatu permasaiahan. Bentuk
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pembelajaran membelajarkan siswa tentang makna belajar scjarah. Mereka dapat
menentukan kebenaran sejarah berdasarkan fakta yang berhasil diperoleh dari
hasil penelitian dan penyelidikannya. Mercka dapat memaknai peristiwa,
mengambil hikmah dan nilai guna scjarah berdasarkan fakta yang berhasil
diperolehnya. Rangkaian kegiatan penelitian menumbuhkan kreativitas siswa
bahkan mampu melatih daya nalar mereka schingga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir secara kritis.

Adanya peningkatan berpikir kritis siswa selain diperoleh melalui hasil
pengamatan terhadap seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, juga berdasarkan
hasil evaluasi pada setiap akhir pembelajaran. Bentuk evaluasi berupa lima
pertanyaan atau essay fest bersifat analisis tentang; mengapa, bagaimana dan apa
jadinya (sebab akibat) pada beberapa siklus tindakan mampu dijawab oleh siswa
secara baik menunjukkan efektivitas metode tersebut untuk digunakan dalam
pembelajaran sejarah, khususnya di SMA.

3. Pembelajaran sejarah menggunakan metode penelitian sejarah efektif bagi
perbaikan kualitas dan proses serta produk belajar.

Pembelajaran sejarah menggunakan metode penelitian sejarah sangat
efektif memposisikan peserta didik sebagai subjek belajar. Metode tersebut
mampu melatih siswa menggunakan segala potensi dirinya untuk berkembang.
Penerapan metode penelitian sejarah memiliki keunggulan dimana kegiatan
pembelajaran lebih mengutamakan proses daripada hasil. Peranannya dalam
pembelajaran lebih mengutamakan proses pembelajaran yang mendorong siswa

melakukan inkuiri dan pemecahan masalah. Dengan proses belajar yang berpusat
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pada siswa maka hasil belajar yang diperoleh juga terlihat nyata. Hak: térsebut ©

menunjukkan suatu peningkatan dalam proses dan produk belajar te\rum;rrn‘ziﬁala_m_,;’/ '
rangka pengembangan kompetensi siswa. Kegiatan pembelajaran tersebut sangat
efektif dalam membina kecakapan hidup maupun kecakapan sosial bagi siswa.

Dalam pembelajaran guru dapat menjalankan fungsinya sebagai
pembimbing dan eksplorator jalannya proses tersebut. Penyajian lisan berupa
presentase hasil penelitian memberi arti positif bagi guru dimana guru tidak perlu
lagi bertumpu pada buku-buku pelajaran saja melainkan terus aktif membangun
suasana interaktif dan menciptakan iklim belajar kompetitif. Guru tidak harus
menghapal peristiwa-peristiwa sejarah yang begitu banyak dan padat melainkan
hanya memberi makna kepada pembelajaran siswa. Bentuk pembelajaran juga
secara tidak langsung agak mengurangi beban kerja guru. Sedangkan bagi siswa,
penerapan metode penelitian sejarah memberi kontribusi yang penting, yakni
mampu melakukan penelitian, mampu membuat suatu karya tulis ilmiah
(historiografi), mampu melakukan presentase, mampu berdialog, berdiskusi secara
demokratis, semakin tumbuh kepercayaan diri dan yang lebih penting lagi yakni
memiliki keterampilan hidup.

Kalau pada metode ceramah siswa bersikap pasif dalam belajar maka
dengan penelitian s¢jarah ditunjang dengan presentase melalui metode diskusi dan
tanya jawab siswa tampak sangat aktif. Pembelajaran sejarah semacam ini
menghasilkan suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang konstruktif dan

produktif. Siswa mampu bercerita sejarah dan penguasaan materi pelajaran yang
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baik. Saling membantu sesama siswa secara kolaboratif dalam membahas atau

memecahkan masalah.

4. Kendala dalam implementasi metode penelitian sejarah.

Beberapa kendala yang merupakan faktor penghambat bagi keberhasilan
efektivitas penerapan metode penelitian sejarah meliputi;

a. Faktor Guru; Faktor utama yang menjadi kendala bagi keberhasilan penerapan
metode penclitian sejarah adalah disebabkan guru kurang terampil dalam
mempraktekkanaya dalam bentuk pembelajaran. Walaupun secara teoritis
guru sudah mengetahui metode penelitian sejarah tetapi karena belum pernah
mempraktekkannya dalam pembelajaran sehingga dalam beberapa kali siklus
tindakan tampak guru masih kurang terampil dalam menerapkannya.
Kemudian pula kendala lain yaitu kebiasaan menempatkan siswa sebagai
sekedar objek belajar. Kebiasaan itu tampak dari penggunaan metode ceramah
vang macih mendominasi proses pembelajaran. Guru seringkali mierasa sulit
menghilangkan kebiasaan tersebut sehingga terkesan sebagai sesuatu yang
telah menjadi mentalitas. Selain itu kurangnya kreativitas, dan komitmen yang
kuat untuk mengembangkan metode-metode mengajar baru yang produktif.

b. Faktor Siswa; Pencrapan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran oleh
siswa dirasakan sebagai sesuatu yang baru sehingga mereka agak kesulitan
dalam mempraktekannya. Hal ini karena mereka baru pertama kali mengetahui
dan diinstruksikan untuk mempraktekkannya. Kemudian pula tampak terdapat
beberapa perbedaan yang harus dilakukan siswa dalam mengerjakan tugas-

tugas yang biasa diberikan oleh guru dalam pembelajaran selama ini. Kalau
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dalam tugas biasa siswa ditugaskan mencatat materi pada buku-buku catatan
mereka sebagai bahan materi pembelajaran maka pada tugas penelitian
terdapat beberapa langkah metodologis yang harus dilakukan dan kemudian
harus dipertanggungjawabkan dalam bentuk presentase kelas. Fakior
penghambat berdasarkan aspek siswa lainnya adalah hambatan mental dan
budava belajar yang terbatas di ruang kelas. Hambatan mental yang
dimaksudkan di sini vakni berkaitan dengan perbedaan-perbedaan seperti
partisipasi secara aktif, minat, motivasi dan kemampuan setiap individu. Para
siswa jurusan IPS sudah terbiasa dimanjakan dengan sikap pasif dalam proses
pembelajaran yang secara umum di selenggarakan di dalam kelas. Selain lebih
banyak bersikap pasif, mereka juga tampak kurang bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas-tugas, dan terdapat kesan meremehkan pelajaran-pelajaran
IPS.

¢. Sumber Belajar; Kendala suinber beiajar berkaitan dengan ketersediaan
sumber-sumber data sejarah yang menjadi objek penelitian siswa seperti
perpustakaan, intemet, koran, majalah, objek-objek sejarah, museum dan
sebagainya.

d. Kurikulum; Kendala kurikulum bagi penerapan metode penelitian sejarah pada
tingkat SMA berkaitan dengan belum adanya ketegasan penggunaan metode
penelitian sejarah sebagai salah satu metode mengajar dalam pembelajaran
sejarah,

e. Kebijakan Kependidikan; Berkaitan dengan kurangnya kebijakan yang berfihak

pada upaya pengembangan mata pelajaran-mata pelajaran dalam pendidikan
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IPS. Terutama terbatasnya ketersediaan sarana penunjang pembelajaran serta
kurang adanya kebijakan yang mendorong dan memberi kesempatan kepada
guru dan siswa Jurusan IPS untuk lebih berkreativitas dalam mengembangkan
kemampuannya.

f. Latar Ekonomi Keluarga. Kendala latar befakang ekonomi berhubungan dengan
keterbatasan biaya bagi siswa terutama dalam rangka pengumpulan data dan

membuat penulisan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penclitian terhadap peranan metode
penelitian sejarah dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, dapat diajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepada guru, khususnya guru sejarah dan kepala sekolah sebagai pelaksana
dan bertanggung jawab langsurg secara operasional di lapangan agar dapat
menerapkan metode penelitian sejarah sebagai salah satu altematif untuk
mengoptimalkan proses pembeiajaran guna menghasilkan pembelajaran yang
produktif dan berkualitas dan demi meningkatkan kecakapan peserta didik
khususnya dalam pembelajaran sejarah.

2. Kepada instansi pengambil kebijakan atau pejabat terkait yang bertanggung
jawab langsung terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran agar
dapat mendorong, memberi kemudaban dan menunjang upaya perbaikan
pembelajaran dengan menggunakan wmetode penelitian sejarah dalam

pembelajaran  sejarah. Kebijakan-kebijakan kependidikan yang kurang
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fasilitas belajar yang memadai.

. Kepada lembaga-lembaga kependidikan dan keguruan (LPTK) agar dapat
melakukan sosialisasi kepada mahasiswa calon guru tentang pentingnya
menggunakan metode mengajar menggunakan metode penelitian dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan {PS. Sosialisasi dirmaksudkan pula sebagai
salah satu upaya dalam rangka menghasilkan calon-calon guru IPS yang kreatif
dan inovatif scrta peka terhadap masalah-masalah sosial.

. Kepada peneliti-peneliti  terutama  dalam  penelitian pengembangan
kependidikan agar dapat-merlakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut
tentang efektivitas penerapan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran
sejarah. Penelitian ini merupakan tahap permulaan yang dilaksanakan pada
salah satu SMA di Kota Bandung sehingga dirasakan perlu di adanva snatw
pengembangan penelitian vang lebih intensif. Pengembangan penelitian
dimaksud meliputi aspek seperti misalkan pada tingkat sekolah dan daerah
vang berbeda ataupun pada aspek tinjauan vang berbeda sehingga dapat

diambil suatu kesimpulan umum yang konkrit.
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